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Abstract

The Indonesian Navy (TNI AL), operating through its warships (KRI), serves as a primary pillar in
upholding sovereignty and enforcing the law within Indonesian waters. However, the operational
effectiveness of these vessels relies heavily on material readiness, which is contingent upon the availability
of maintenance and repair infrastructure. Currently, there is a significant gap between limited docking
capacities and long repair queues at both internal naval shipyards and state-owned enterprise (SOE)
shipyards, versus the requirement for consistently high operational readiness levels. This study aims to
analyze criteria for utilizing national private shipyards under a "Dual-Use Infrastructure” scheme to
support KRI maintenance and repair within the Second Fleet Command (Koarmada II) region. The
research employs a descriptive qualitative method, utilizing the Content Validity Index (CVI) for criterion
validation, the Analytic Hierarchy Process (AHP) for multi-criteria decision-making to determine criterion
priority weights, and a SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) analysis to formulate
utilization strategies. CVI testing identified four valid criteria and eight valid sub-criteria. AHP weighting
results met the consistency ratio (CR < 10%) requirements for both criteria and sub-criteria, with
"Organizational Collaboration" (0.356) and "Dual-Use Regulations” (0.324) emerging as the highest-
weighted criteria. The highest-weighted sub-criteria were "Laws/Government Regulations/Ministerial
Regulations” (0.168) and "Physical Facility Readiness" (0.146). Furthermore, the SWOT analysis placed
the strategy in Quadrant I (SO/Aggressive Strategy). The study's findings are expected to contribute to the
utilization of civil-military facilities by addressing aspects ranging from technical facility and human
resource readiness, organizational collaboration, and integrated maintenance governance, to the
strengthening of dual-use regulations and the protection of classified KRI information. The resulting
strategy is expected to serve as a reference for Indonesian Navy leadership in formulating policies to foster
synergy among the Navy, state-owned shipyards, and national private shipyards, thereby supporting the
operational readiness of KRI vessels.

Keywords: Dual-Use Infrastructure, KRI Maintenance, National Private Shipyards, Second Fleet
Command, AHP-SWOT..

Abstrak
TNI Angkatan Laut, melalui Kapal Republik Indonesia (KRI), merupakan pilar utama dalam
menjalankan peran menjaga kedaulatan dan penegakan hukum di laut Indonesia. Namun, efektivitas
operasional KRI sangat bergantung pada kesiapan materiil yang didukung oleh ketersediaan
infrastruktur pemeliharaan dan perbaikan. Saat ini, terdapat kesenjangan signifikan antara
keterbatasan kapasitas docking serta tingginya antrean perbaikan di galangan internal maupun BUMN,
dengan tuntutan tingkat kesiapan operasional KRI yang harus selalu tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kriteria pemanfaatan galangan kapal swasta nasional melalui skema Dual-Use
Infrastructure guna mendukung pemeliharaan dan perbaikan KRI di wilayah Koarmada II. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik validasi kriteria Content Validity Index (CVI),
pendekatan pengambilan keputusan multi-kriteria Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk

https://journal.yrpipku.com/index.php/ceej

e-I1SSN:2715-9752, p-ISSN:2715-9868

Copyright © 2026 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International license



Suharyandi, dkk (2026)

menentukan bobot prioritas kriteria, serta analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats
(SWOT) untuk merumuskan strategi pemanfaatan. Pengujian CVI menghasilkan 4 kriteria dan 8 sub-
kriteria valid. Hasil pembobotan AHP memenubhi kriteria konsistensi rasio (CR < 10%) pada kriteria dan
sub kriteria, di mana bobot kriteria Kolaborasi Organisasi (0,356) dan Regulasi Dual-Use (0,324)
menjadi kriteria dengan bobot tertinggi. Sub-kriteria dengan bobot tertinggi adalah UU/PP/Permen
(0,168) serta Kesiapan Fasilitas Fisik (0,146). Selanjtnya analisis SWOT menghasilkan koordinat pada
Kuadran I (SO/Strategi Agresif). Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi dalam
pemanfaatan fasilitas sipil-militer, mulai dari kesiapan teknis fasilitas dan SDM, kolaborasi organisasi,
tata kelola pemeliharaan terintegrasi, hingga penguatan regulasi dual-use serta kerahasiaan informasi
KRI. Strategi yang dihasilkan diharapkan menjadi referensi bagi pimpinan TNI AL dalam mengambil
kebijakan untuk membangun sinergi antara TNI AL, galangan BUMN, dan galangan swasta nasional
sehingga mampu mendukung kesiapan operasional KRI.

Kata Kunci: Dual-Use Infrastructure, Pemeliharaan KRI, Galangan Swasta Nasional, Koarmada II, AHP-
SWOT.

1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki wilayah geografis yang
sangat luas, terdiri dari ribuan pulau dan dikelilingi oleh lautan, memerlukan kekuatan
pertahanan yang kuat dan terorganisasi untuk menjaga kedaulatan, keutuhan wilayah,
serta keselamatan segenap bangsa dari ancaman dari luar maupun dalam negeri.
Dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut, Negara Kesatuan Republik Indonesia
membentuk Tentara Nasional Indonesia (TNI) sebagai alat pertahanan negara yang
profesional, modern dan loyal terhadap negara dan konstitusi. Sesuai dengan Undang-
Undang (UU) Nomor 3 Tahun 2025 tentang perubahan atas UU Nomor 34 Tahun 2004
tentang TNI adalah instrumen utama yang vital dalam pertahanan negara. Fungsi
utamanya adalah sebagai daya tangkal terhadap setiap ancaman bersenjata dan
militer, baik yang berasal dari luar maupun dari dalam negeri, yang berpotensi
mengganggu kedaulatan, keutuhan wilayah dan keselamatan bangsa.l

Dalam visi menuju World Class Navy, kemandirian pemeliharaan bukan sekadar
pilihan, melainkan keharusan strategis. Kemandirian berarti TNI AL memiliki
kedaulatan penuh atas alutsistanya sendiri tanpa ketergantungan mutlak pada pihak
luar atau industri luar negeri, terutama dalam situasi darurat atau konflik.2
Keberhasilan operasi TNI AL sangat bergantung pada kondisi kelaikan materiil aset
utamanya, yaitu Kapal Perang Republik Indonesia (KRI). Sebagai elemen penting
dalam Sistem Senjata Armada Terpadu (SSAT), KRI harus selalu memenuhi
persyaratan kelaikan yang sesuai dengan fungsi dasarnya, terutama mengingat jumlah
dan usia KRI yang terus bertambah. Tanpa kesiapan material yang memadai,
kemampuan KRI untuk melaksanakan tugas operasi akan terancam.? Keberadaan
industri galangan kapal nasional, khususnya di wilayah sentral Koarmada II Surabaya,
memegang peranan yang sangat vital dalam skema pemeliharaan dan perbaikan KRI.
PT PAL Indonesia (Persero), sebagai galangan nasional terbesar di Indonesia, memiliki
keunggulan fasilitas docking, galangan modern, serta kapasitas angkat yang memadai
untuk mendukung perbaikan unsur KRI.# Sementara itu, PT Adiluhung Sarana Segara
Indonesia yang berlokasi di Pulau Madura merupakan simpul kekuatan galangan

1 Hairul Rahman, Jales Jamca Jayamahe, and Budi Darmawan, “Kolaborasi Kolinlamil Dengan Potensi Angkutan Laut
Nasional Guna Mendukung Operasi Militer Perang Dalam Rangka Pertahanan Negara” 8 (2025): 13340-45.

2 Yuliana Nur Anissa and Yuliana, “Analisis Pemenuhan Kebutuhan Minimum Essential Froce (MEF) Dalam Pengadaan
Alat Utama Sistem Senjata (Alutsista) Tentara Nasional Indonesia (TNI),” 2022.

3 Raka D Audrus Triyanto, “1), 2),” Mendukung, Guna Kapal, Kelaikan RI Perang 08, no. 01 (2022): 1-12.

4 Danantara Indonesia, “PT. PAL Indonesia (Persero) Company Profile,” 2026.
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swasta di area Jawa Timur.> Keduanya menyimpan potensi pemanfaatan dual-use
infrastructure yang sangat besar untuk menjamin keterjangkauan fasilitas
pemeliharaan KRI, khususnya di Koarmada II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kriteria-kriteria apa saja yang
mempengaruhi optimalisasi dual-use infrastructure galangan swasta nasional dalam
rangka mendukung pemeliharaan dan perbaikan KRI, bagaimana analisis
sensitivitasnya, serta bagaimana analisis strateginya sehingga pemeliharaan dan
perbaikan KRI dapat lebih optimal dengan menggunakan teori kolaborasi organisasi,
teori manajemen pemeliharaan, dan teori dual-use. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik analisis data menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan analisis Strength Weakness Opportunity Thread
(SWOT). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pimpinan dalam
mengambil kebijakan strategis terkait optimalisasi dual-use infrastructure galangan
swasta nasional dalam rangka mendukung pemeliharaan dan perbaikan KRI. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi kebijakan bagi pimpinan TNI AL
dalam merumuskan skema pemeliharaan dan perbaikan yang adaptif, guna
mempertahankan keberlanjutan kesiapan KRI secara optimal dalam rangka
mendukung tugas TNI AL.

2. Tinjauan Pustaka.
Landasan Teori
Teori Collaborative Governance.

Teori ini didefinisikan oleh Chris Ansell dan Alison Gash sebagai sebuah
pengaturan tata kelola di mana satu atau lebih lembaga publik secara langsung
melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan
yang bersifat kolektif, formal, dan berorientasi pada konsensus. Teori ini menekankan
bahwa kolaborasi bukan sekadar koordinasi biasa, melainkan sebuah komitmen
mendalam untuk bekerja sama secara deliberatif guna mencapai tujuan strategis yang
tidak dapat diselesaikan oleh satu instansi secara mandiri. Ansell dan Gash
berargumen bahwa model ini muncul sebagai respons atas kegagalan implementasi
kebijakan yang bersifat searah (top-down) serta keterbatasan kapasitas birokrasi
dalam menghadapi masalah-masalah kompleks yang memerlukan integrasi sumber
daya dan wewenang dari berbagai pihak terkait.6

Inti dari teori ini terletak pada proses kolaborasi yang digambarkan sebagai
siklus berulang yang terus berkembang melalui interaksi antar pemangku
kepentingan. Proses ini dimulai dengan dialog tatap muka untuk memecah hambatan
komunikasi, yang kemudian diikuti dengan upaya pembangunan kepercayaan (trust
building) guna memperkuat relasi antar unit organisasi. Melalui dialog dan
kepercayaan tersebut, para pihak akan membangun komitmen bersama terhadap
proses serta pemahaman yang sama terhadap visi dan misi yang ingin dicapai. Ansell
dan Gash menegaskan bahwa proses ini juga membutuhkan pencapaian hasil-hasil
kecil atau keberhasilan antara (intermediate outcomes) yang nyata, karena
keberhasilan tersebut akan menjadi bukti efektivitas kerja sama sekaligus motivasi
bagi organisasi untuk terus memperkuat kolaborasi dalam jangka panjang.

5 Adiluhung Shipyard, “PT. Adiluhung Sarana Segara Indonesia Company Profile, Adiluhung Shipyard,” 2026, 1-27.

6 Yong-duck Jung et al., “International Review of Public Administration Collaborative Governance in the United States
and Korea: Cases in Negotiated Policymaking and Service Delivery,” no. December (2014): 37-41,
https://doi.org/10.1080/12294659.2009.10805136.
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Teori Manajemen Pemeliharaan.

Maintenance management merupakan pendekatan strategis yang mengalihkan
fokus pemeliharaan dari sekadar menjaga kondisi fisik aset menuju pengelolaan risiko
secara komprehensif. Teori yang diformalkan oleh American Society of Mechanical
Engineers (ASME) pada dekade 1980-an hingga 1990-an ini berakar dari industri
dengan tingkat keamanan tinggi seperti nuklir dan petrokimia. Prinsip utamanya
adalah pengalokasian sumber daya pemeliharaan yang tidak merata secara sengaja, di
mana aset dengan tingkat risiko kegagalan tertinggi baik dari sisi probabilitas
terjadinya kerusakan maupun besarnya konsekuensi yang ditimbulkan mendapatkan
prioritas utama dalam jadwal dan anggaran perbaikan.

Dalam implementasinya, teori manajemen pemeliharaan menggunakan
metodologi penilaian risiko untuk mengkategorikan setiap komponen berdasarkan
dampak kegagalannya terhadap operasional, ekonomi, keamanan, dan lingkungan.
Melalui analisis ini, organisasi dapat membedakan mana aset yang bersifat "kritis" dan
mana yang tidak, sehingga dapat menghindari over-maintenance pada komponen non-
vital yang seringkali membuang waktu dan biaya. Dengan mengidentifikasi potensi
titik kegagalan secara dini, teori manajemen pemeliharaan memungkinkan
manajemen untuk menentukan tindakan pencegahan yang paling tepat untuk
memitigasi risiko sebelum berubah menjadi kegagalan sistemik yang melumpuhkan.

Teori Dual-Use.

Konsep dual-use (guna ganda) pada dasarnya merujuk pada pemanfaatan
teknologi, fasilitas, atau infrastruktur sipil untuk kepentingan militer dan pertahanan
negara, maupun sebaliknya. Teori ini berakar dari dinamika hubungan antara industri
sipil dan sektor pertahanan yang berkembang pasca-Perang Dingin.” Secara historis,
gagasan integrasi teknologi sipil dan militer ini pertama kali dikembangkan dan
dicetuskan secara teoretis dan pragmatis oleh William ]. Perry pada tahun 1994
melalui kebijakan resmi Departemen Pertahanan Amerika Serikat yang dikenal
dengan istilah Defense Technology and Industrial Base Strategy. Perry menegaskan
bahwa ketergantungan militer semata pada industri pertahanan murni (dedicated
defense industry) bersifat tidak efisien dan mahal, sehingga diperlukan penggabungan
(spin-on) antara kapabilitas industri komersial sipil dengan kebutuhan sistem
pertahanan negara.

Dalam konteks pertahanan maritim dan pemeliharaan Kapal Perang Republik
Indonesia (KRI), penerapan teori dual-use dipandang oleh Richard A. Bitzinger (2009)
sebagai instrumen kunci dalam mengatasi keterbatasan anggaran serta kesenjangan
kapasitas galangan militer negara.? Menurut Bitzinger, dual-use infrastructure
memungkinkan galangan kapal komersial (baik BUMN sipil maupun swasta) untuk
berfungsi ganda: menjalankan kegiatan bisnis komersial sehari-hari (pembuatan dan
perbaikan kapal niaga/ikan), sekaligus memiliki kualifikasi, sarana docking, dan
standar teknis yang siap digunakan untuk Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO)
kapal perang. Dengan demikian, penerapan teori ini tidak hanya mengoptimalkan

7 Alex Dubov, “The Concept of Governance in Dual-Use Research,” 2014, https://doi.org/10.1007/s11019-013-9542-9.
8 Jones, Mousamputri, and Griffiths, “Dual Use as a Political Technology of Contemporary Military Violence.”
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keterjangkauan geografis layanan perawatan KRI di sepanjang alur laut kepulauan,
tetapi juga memperkuat kemandirian industri pertahanan nasional.’

Penelitian Terdahulu

d.

Penelitian yang berjudul "Strategies for Capability Improvement of Fasharkan
Surabaya in Supporting Indonesian Warship Operation Readiness". Penelitian yang
berlokasi di Fasharkan Surabaya ini bertujuan menganalisis alternatif strategi
peningkatan organisasi untuk mendukung Technology Readiness Level (TRL)
operasional KRI

Penelitian yang berjudul "Model Penilaian TRL Material KRI Dalam Mendukung
Tugas Pokok TNI AL" dilakukan oleh Heru Prasetia (2018) dengan objek penelitian
KRI Hasan Basri-382. Peneliti membangun sebuah model penilaian yang mampu
memberikan gambaran nilai material KRI secara utuh dan terintegrasi.

Penelitian yang berjudul "Operation Readiness Level (ORL) Assessment Using Multi
Criteria Decision Making (MCDM) Methods" berfokus pada standarisasi penilaian
kesiapan operasi di lingkungan militer. Dengan menggunakan pendekatan MCDM,
penelitian ini menetapkan kriteria yang layak untuk mentransformasikan kesiapan
material menjadi nilai Operation Readiness Level (ORL).

Penelitian yang berjudul "Qualitative Data Analysis with NVIVO" yang
dikembangkan oleh Bazeley dan Jackson mengevaluasi efektivitas perangkat lunak
NVIVO dalam mengelola data kualitatif. Penelitian ini mengintegrasikan
penggunaan NVIVO sebagai alat pengolah data utama yang dipadukan dengan
metode ISM untuk kebutuhan analisis struktural.

Penelitian yang berjudul "Perancangan Model Pemilihan Supplier di
Dismatbekarmatim dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)-Strength
Weakness Opportunities Threats (SWOT)". Berlokasi di Dismatbekarmatim,
penelitian ini membahas optimasi pemilihan pemasok untuk memenuhi kebutuhan
pembekalan unsur KRIL

Kerangka Pemikiran

Kerangka penelitian merupakan representasi konseptual yang menggambarkan

hubungan antara latar belakang permasalahan, tinjauan pustaka, serta rumusan
masalah yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini. Selain itu, kerangka ini juga
mencerminkan alur pemikiran analitis yang menghubungkan berbagai elemen
penting dalam proses penelitian.

9 Efendi, Bastari, and Suharyo, “Strategies For Capability Improvement Of Fasharkan Surabaya In Supporting Indonesian
Warship.”
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Fenomena keterbatasan fasilitas yang dimiliki dan mitra galangan. serta ketergantungan pada Fasharkan
dan beberapa mitra yang cukup melampaui batas kapasitasnya menjadi kelemahan yang menghambat
operasional TNI AL

RUMUSAN MASALAH )
a. Bagaimana identifikasi serta validasi kriteria-kriteria yang berpengaruh terhadap pemanfaatan dual-use infrastructure galangan
swasta nasional dalam rangka mendukung pemeliharaan dan perbaikan KRI?
b. Bagaimana identifikasi strategi pemanfaatan dual-use infrastructure galangan swasta nasional dalam rangka mendukung
pemeliharaan dan perbaikan KRI?
c. Bagaimana perumusan kebijakan, strategi, dan upaya pemanfaatan dual-use infrastructure galangan swasta nasional dalam
rangka mendukung pemeliharaan dan perbaikan KRI?

TUJUAN PENELITIAN ~N
a. Bagaimana identifikasi validasi kriteria yang berpengaruh STUDI MASALAH
T'"J_AUM PUSTAKA terhadap pemanfaatan dual-use infrastructure galangan . o
1. Teori collaborative swasta nasional? Strategi optimalisasi dual-use
2. Teori pemeliharaan . Bagaimana identifikasi bobot kriteria pemanfaatan dual-use infrastructure galangan swasta
3. Teori dual-use infrastructure galangan swasta nasional? nasional J

. Bagaimana strategi pemanfaatan dual-use infrastructure
galangan swasta nasional?

1

METODE
PENENTUAN NARASUMBER/EXPERT/IINFORMAN — [ ]

. Kualitatif deskritpif
Aslog Pangkoarmada RI, Kasubdismatkappur dan Kasubdismatkaban

Dismatal; Kadisharkap Koarmada I, Il IIl; Pimpinan galangan PT. PAL -
Indoesia (Persero) dan PT. Adiluhung Sarana Segara Indonesia

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

ANALISIS DATA Studi literatur, In-depth interview, dll yang diolah dengan
. . M
ogi.  validasi. menggunakan fools Microsoft Excel
VI, pembobotan AHP, analisis strategi| l
WOT -
[ KESIMPULAN )
. 1. Hasil validasi CV1 4 dan 8 sub-kriteria valid
- 2. Hasil perbandingan berpasangan diketahui kriteria (K2=0,356), Regulasi Dual-Use (K4=0,324) ;
subkrteria UU/PP/Permen (SK7=0,168) dan Keslapan Fasilitas Fisik (SK1=0, 146)
3. Strategi SWOT berada pada kuadran | (SO-Agresif) dengan koordinat 0,405 0,752
N\ _
4 REKOMENDASI ™
1 Teoritis
2 Praktis
. _J

SELESAI

Gambar 1. Diagram Kerangka Penelitian
Sumber diolah peneliti, 2026.

3. Metode
Metodologi Penelitian
Beberapa pendekatan yang sering digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan
kualitatif, pendekatan kuantitatif, dan gabungan antara kedua pendekatan tersebut.
Untuk penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif statistik.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan secara
naratif kegiatan serta dampaknya terhadap kehidupan individu yang diteliti.
Berlandaskan pada filsafat post-positivisme, penelitian ini berfokus pada objek yang
alamiah (berlawanan dengan eksperimen) dan menempatkan peneliti sebagai
instrumen kunci. Metode yang digunakan meliputi pengambilan sampel secara
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purposive dan snowball, pengumpulan data melalui triangulasi (gabungan), dan
analisis data yang bersifat induktif/kualitatif. Hasil dari penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna yang mendalam daripada sekadar generalisasi.

Unit Analisis

Unit analisis merupakan elemen utama yang menjadi pusat perhatian dalam
suatu penelitian, yaitu subjek dan objek atau komponen yang dianalisis secara
mendalam sesuai dengan fokus kajian. Dalam konteks penelitian, unit analisis dapat
berupa objek fisik, individu, kelompok, organisasi, atau bahkan periode waktu
tertentu, tergantung pada permasalahan yang hendak ditelaah dan tujuan dari
penelitian tersebut. Pemilihan unit analisis yang tepat sangat penting untuk
memastikan relevansi dan keakuratan hasil penelitian. Unit analisis menggambarkan
subjek dan objek utama yang menjadi fokus observasi dan kajian dalam sebuah
penelitian. Subjek merujuk pada populasi sasaran yang memiliki karakteristik khusus
yang telah ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, unit analisisnya adalah
satuan kerja di Koarmada II, galangan BUMN dan swasta nasional yang dijadikan
sebagai subjek penelitian. Unit analisis dalam taskap ini adalah individu yang
mempunyai posisi strategis di bidang pemeliharaan alutsista TNI Angkatan Laut.

Sumber dan Jenis Data.

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama di
lokasi atau objek penelitian menjadi sumber utama pada tahap awal pengembangan
penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data primer terdiri dari jawaban yang
diperoleh melalui wawancara dengan narasumber atau informan yang telah dipilih
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Data yang diperoleh tidak langsung dari
sumber utama, melainkan melalui perantara seperti orang lain, laporan penelitian,
buku, atau dokumen lainnya. Dalam penelitian ini, data sekunder mencakup berbagai
sumber seperti berita, kliping, jurnal, artikel, dan dokumentasi yang relevan dengan
topik permasalahan yang sedang dibahas.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data kualitatif. Data
kualitatif merupakan informasi non numerik yang bersifat deskriptif, biasanya berupa
penjelasan atau narasi yang mendalam dan memerlukan interpretasi lebih lanjut
untuk memahami konteks dan maknanya.

Instrumen Penelitian.

Dalam Instrumen penelitian merujuk pada perangkat atau alat yang digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Data
kualitatif biasanya diwujudkan dalam bentuk narasi, gambar, simbol, atau objek non
numerik lainnya yang menggambarkan makna atau fenomena tertentu. Pemilihan
instrumen yang tepat menjadi penting untuk memastikan bahwa proses pengumpulan
data berjalan efektif dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk memudahkan fokus pertanyaan
yang akan diajukan, sehingga wawancara dapat berjalan lebih terarah dan topik yang
dibahas tetap sesuai dengan tujuan penelitian. Meskipun demikian, penggunaan
pedoman wawancara tetap bersifat fleksibel, artinya pertanyaan-pertanyaan dapat
berkembang berdasarkan respons yang diberikan oleh narasumber atau informan
selama wawancara. Pedoman ini berfungsi sebagai panduan untuk memastikan
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bahwa wawancara berlangsung dengan lancar dan tetap fokus pada topik yang
relevan dengan penelitian, tanpa meluas ke hal-hal yang tidak diperlukan.

Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data.

Pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam proses penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang valid, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Data yang dikumpulkan nantinya menjadi
dasar dalam melakukan analisis, pembahasan, serta mencari solusi atas permasalahan
yang diteliti. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan melalui kajian
literatur yang mencakup catatan, buku, dan dokumen pendukung dan sumber lain
yang relevan. Informasi dari literatur tersebut kemudian dikaitkan dan diperkaya
dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, sehingga tercipta
landasan analisis yang menyeluruh dan mendalam. Pengumpulan data dalam
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi kualitatif yang mencakup data
primer dan sekunder. Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui wawancara
langsung dengan personel dari Slogal, Dismatal dan Fasharkan, serta melalui
observasi di lapangan, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber
pendukung.

Teknik Analisis Data.

Teknis analisis data dalam penelitian ini memanfaatkan pendekatan Content
Validity Index (CVI), yang berfokus pada validitas isi, salah satu dari lima sumber bukti
validitas yang diakui (bersama proses respons, struktur internal, kaitan dengan
variabel lain dan konsekuensi). Validitas isi didefinisikan sebagai sejauh mana elemen
instrumen penilaian (seperti item kuesioner, format respons, dan instruksi) secara
akurat relevan dan mewakili konstruksi yaitu konsep, atribut, atau variabel teoritis,
yang menjadi sasaran pengukuran.

Tahap analisis data selanjutnya menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy
Process (AHP). AHP adalah alat yang dirancang untuk memfasilitasi proses
pengambilan keputusan yang kompleks. Cara kerjanya adalah dengan memodelkan
permasalahan menjadi struktur hierarki yang jelas, menunjukkan hubungan antara
tujuan, kriteria, sub-kriteria, dan berbagai alternatif solusi. AHP memiliki kemampuan
unik untuk mengolah nilai-nilai subjektif seperti pengalaman, pandangan, dan intuisi
menjadi kerangka kerja yang logis dan terstruktur. Oleh karena itu, AHP sangat efektif
dalam mengintegrasikan pertimbangan objektif dan subjektif ke dalam proses
pengambilan keputusan.

Tahap analisis akhir adalah analisis SWOT. SWOT adalah metode yang
digunakan untuk mengevaluasi keadaan internal dan eksternal suatu permasalahan
dengan mengidentifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) yang mempengaruhi atau dapat
mempengaruhi kinerja atau tujuan. Analisa SWOT dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh rumusan kebijakan, strategi, dan upaya dalam analisis strategi
pengembangan organisasi Fasharkan guna mewujudkan kemandirian pemeliharaan
KRI dalam rangka mendukung kesiapan operasi KRI.

4. Hasil dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil penelitian mengenai strategi optimalisasi pemanfaatan
dual-use infrastructure galangan kapal swasta nasional dalam rangka pemeliharaan
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dan perbaikan KRI guna mendukung operasional TNI Angkatan Laut di wilayah
Koarmada II. Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan dual-use infrastructure sebagai
tujuan dalam mendukung pemeliharaan dan perbaikan KRI. Melalui pendekatan
kualitatif deskriptif yang melibatkan para narasumber, penelitian ini menganalisis
kondisi faktual kesiapan teknis fasilitas, kompetensi SDM, tata kelola pemeliharaan
terintegrasi, hingga regulasi dual-use yang menjadi kriteria dan sub-kriteria
pendukung pemeliharaan dan perbaikan KRI di wilayah Koarmada II.

CVL

Penentuan validitas kriteria dalam penelitian ini merujuk pada standar ambang
batas yang dikemukakan oleh para ahli metodologi. Berdasarkan rujukan dari Davis
(1992) serta Polit et al. (2007), keterlibatan 6 hingga 8 ahli, Lynn (1986) serta Polit
dan Beck (2006) menetapkan batas minimum skor sebesar 0,83.

Berdasarkan hasil uji validasi pada putaran pertama menggunakan instrumen
CV], diperoleh hasil relevansi kriteria dan sub-kriteria sebagai berikut. Pengujian CVI
dilakukan dengan melibatkan 8 orang Narasumber (Expert, E1 hingga E8). Penilaian
menggunakan skala Likert yang dikonversi, di mana skor 1-2 dikategorikan tidak
relevan (0) dan skor 3-5 dikategorikan relevan (1). Berdasarkan ketentuan evaluasi
kuantitatif untuk panel 8 narasumber, nilai ambang batas minimum untuk Iltem-
Content Validity Index (I-CVI) yang menyatakan suatu kriteria sub-kriteria dinyatakan
valid dan diterima adalah sebesar 0,78. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh
kriteria, yaitu Kesiapan Teknis Fasilitas dan SDM, Kolaborasi Organisasi, Tata Kelola
Pemeliharaan KRI Terintegrasi, serta Regulasi Dual-Use, memperoleh nilai I-CVI
sempurna sebesar 1,00. Hal ini menegaskan hasil mutlak dari seluruh Narasumber
bahwa empat kriteria tersebut memiliki tingkat relevansi dan validitas yang cukup
tinggi sebagai basis pembentuk kerangka kerja pemeliharaan dan perbaikan KRI
berbasis dual-use infrastructure di wilayah Koarmada II.

Di tingkat sub-kriteria, mayoritas indikator berhasil memenuhi kriteria
keabsahan dengan nilai I-CVI sebesar 1,00 (8 dari 8 pakar setuju), yang meliputi
Kesiapan Fasilitas Fisik, Kompetensi Personel, Sinkronisasi Jadwal, Evaluasi Bersama,
Standarisasi Kelaikan, Klaim Garansi, Peraturan Menteri/PP, dan Protokol
Kerahasiaan Informasi KRI. Namun demikian, hasil analisis mendeteksi terdapat 4
sub-kriteria yang berada di bawah ambang batas kesahihan minimum (I-CVI} < 0,78),
yaitu Fleksibilitas Personel (I-CVI = 0,73), Manajemen Rantai Pasok (I-CVI = 0,73),
Keterpaduan SOP (I-CVI = 0,73), dan Sustainabilitas (I-CVI = 0,67). Keempat indikator
ini secara resmi dinyatakan gugur (eliminate) dan dikeluarkan dari struktur hierarki
sebelum pengolahan data AHP pada tahap selanjutnya.Secara keseluruhan, instrumen
penelitian ini mencatatkan nilai rata-rata validitas skala (S-CVI/Ave) sebesar 0,93,
yang berada di atas standar ambang batas kelayakan umum (0,90). Sementara itu,
indikator kesepakatan mutlak (Universal Agreement) menghasilkan nilai S-CVI/UA}
sebesar 0,75 dari total 12 item yang dinyatakan lolos kualifikasi. Dengan demikian,
hasil pengujian CVI ini mengonfirmasi bahwa instrumen kuesioner yang telah
direduksi memiliki derajat validitas isi yang baik, konsisten, dan valid secara ilmiah.
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Tabel 1. Tahap validasi CVI kriteria subkriteria pemanfaatan Dual-use Infrastructure.

NO. |KRITERIA/SUB PUTARAN 1 HASIL
CVI KET. AKHIR

1 Kesiapan teknis fasilitas dan SDM 1 Relevant  |Diterima
2 Kesiapan fasilitas fisik 1 Relevant  |Diterima
3 Kompetensi personel 1 Relevant  |Diterima
4 Kolaborasi organisasi 1 Relevant  |Diterima
5 Sinkronisasi jadwal 1 Relevant  |Diterima
6 Fleksibilitas personel 0.733 |Eliminate

7 Evaluasi bersama 1 Relevant  |Diterima
8 Tata Kkelola pemeliharaan KRIj1 Relevant  |Diterima

terintegrasi

9 Standarisasi kelaikan 1 Relevant  |Diterima
10  |Manajemen rantai pasok 0.733 |Eliminate

11  [Keterpaduan SOP 0.733 |Eliminate

12 [Klaim garansi 1 Relevant  |Diterima
13  |Regulasi dual-use 1 Relevant  |Diterima
14 PP/ Peratutan Menteri (Permen) 1 Relevant  |Diterima
15  |Sustainabilitas 0.666 |Eliminate

16  |Protokol kerahasiaan informasi KRI 1 Relevant  |Diterima

Tabel 2. Hasil akhir validasi CVI kriteria subkriteria pemanfaatan Dual-use

Infrastructure.
HASIL

NO. KRITERIA/SUB CVI AKHIR

1 Kesiapan teknis fasilitas dan SDM 1 Diterima
2 Kesiapan fasilitas fisik 1 Diterima
3 Kompetensi personel 1 Diterima
4 Kolaborasi organisasi 1 Diterima
5 Sinkronisasi jadwal 1 Diterima
6 Evaluasi bersama 1 Diterima
7 Tata kelola pemeliharaan KRI terintegrasi |1 Diterima
8 Standarisasi kelaikan 1 Diterima
9 Klaim garansi 1 Diterima
10 |Regulasi dual-use 1 Diterima
11 |PP/ Peratutan Menteri (Permen) 1 Diterima
12 |Protokol kerahasiaan informasi KRI 1 Diterima

AHP.

Berdasarkan hasil validasi CVI yang telah dilakukan, kriteria dan sub-kriteria
yang dinyatakan valid kemudian disusun ke dalam sebuah struktur hierarki awal AHP.
Tahap analisis ini menyajikan hasil pengolahan data dan pembahasan mengenai
strategi optimalisasi pemanfaatan dual-use infrastructure galangan kapal swasta
nasional dalam rangka pemeliharaan dan perbaikan KRI guna mendukung kesiapan
operasional TNI Angkatan Laut di wilayah Koarmada II. Pembahasan dilakukan
berdasarkan hasil pengujian validitas CVI, sehingga diperoleh 4 kriteria (Kesiapan
Teknis Fasilitas dan SDM, Kolaborasi Organisasi, Tata Kelola Pemeliharaan KRI
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Terintegrasi, serta Regulasi Dual-Use) dan 8 sub-kriteria (Kesiapan Fasilitas Fisik,
Kompetensi Personel, Sinkronisasi Jadwal, Evaluasi Bersama, Standarisasi Kelaikan,
Klaim Garansi, PP/Permen, dan Protokol Kerahasiaan Informasi KRI). Struktur
hierarki ini berfungsi sebagai instrumen untuk melakukan pembobotan melalui
perbandingan berpasangan (pairwise comparison).

OPTIMALISASI DUAL-USE

INFRASTRUCTURE
KESIAPAN TEKNIS KOLABORASI TATA KELOLA PEMELIHARAAN Al Bl
FASILITAS DAN SDM ORGANISASI KRI TERINTEGRAS|

N

SINKRONISAS! EVALUASI STANDARISASI KLAIM GARANS| uu/ pp/ PROTOKOL KERAHASIAAN
JADWAL BERSAMA KELAIKAN PERMEN INFORMASI KRI

KESIAPAN
FASILITAS FISIK

KOMPETENSI
PERSONEL

SO ST wo WT

Gambar 2. Struktur hierarki kriteria dan sub-kriteria dalam strategi pemanfaatan
Dual-use Infrastructure.

Berdasarkan matriks perbandingan berpasangan pada tingkat kriteria utama (n
= 4), diperoleh nilai nilai Consistency Index (CI) sebesar 0,038889. Menggunakan
Random Index (IR) sebesar 0,9, pengujian menghasilkan nilai Consistency Ratio (CR)
sebesar 0,06705 (6,70%). Karena nilai CR < 0,10 (10%), maka struktur matriks
perbandingan antar-kriteria teruji logis dan konsisten. Berdasarkan bobot yang
dihasilkan, kriteria Kolaborasi Organisasi (K2) menempati urutan prioritas tertinggi
dengan bobot 0,35623 (35,62%), diikuti secara ketat oleh Regulasi Dual-Use (K4)
sebesar 0,32498 (32,50%). Kriteria Kesiapan Fasilitas Teknis dan SDM (K1) berada
pada urutan ketiga dengan bobot 0,19374 (19,37%), dan kriteria Tata Kelola
Pemeliharaan Terintegrasi (K3) menempati posisi keempat dengan bobot 0,12506
(12,51%). Pada pengujian tingkat sub-kriteria (n = 8), diperoleh nilai CI = 0,126487.
Dengan nilai IR = 1,41, perhitungan menghasilkan nilai Consistency Ratio (CR) sebesar
0,08971 (8,97%). Hasil ini memenuhi syarat batas keabsahan AHP yaitu CR < 10%,
sehingga pembobotan seluruh sub-kriteria dinyatakan konsisten dan dapat diterima.

Berdasarkan perolehan bobot pada level sub-kriteria, UU/ PP/ Permen (SK7)
menjadi sub=kriteria prioritas dengan bobot tertinggi sebesar 0,168 (16,8%).
Prioritas kedua ditempati oleh Kesiapan Fasilitas Fisik (SK1) dengan bobot 0,146
(14,6%), disusul oleh Sinkronisasi Jadwal (SK3) sebesar 0,139 (13,9%), dan Evaluasi
Bersama (SK4) sebesar 0,129 (12,9%). Sub-kriteria selebihnya secara berurutan
adalah Protokol Kerahasiaan Informasi KRI (SK8) sebesar 0,118 (11,8%), Klaim
Garansi (SK6) sebesar 0,110 (11,0%), Kompetensi Personel (SK2) sebesar 0,106
(10,6%), serta Standarisasi Kelaikan (SK5) sebesar 0,083 (8,3%).Secara keseluruhan,
hasil pembobotan ini menunjukkan bahwa kejelasan payung hukum (UU/PP/Permen)
serta kesiapan nyata sarana docking (Kesiapan Fasilitas Fisik) merupakan pilar
penentu yang paling dominan dalam mewujudkan strategi pemanfaatan dual-use
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infrastructure galangan swasta nasional guna mendukung kesiapan operasional KRI di
wilayah Koarmada IL

Tabel 3. Hasil perbandingan berpasangan kriteria dan subkriteria pada strategi
pemanfaatan Dual-use Infrastructure.

KRITERIA KODE | BOBOT
Kolaborasi Organisasi K2 0.3562
Regulasi Dual-use K4 0.3249
Kesiapan Fasilitas Teknis dan SDM K1 0.1937
Tata Kelola Pemeliharaan Terintegrasi K3 0.1250
TOTAL 1

SUB KRITERIA KODE | BOBOT
UU/ PP/ Permen SK7 0.168
Kesiapan fasilitas fisik SK1 0.146
Sinkronisasi jadwal SK3 0.139
Evaluasi bersama SK4 0.129
Protokol kerahasiaan informasi KRI SK8 0.118
Klaim garansi SK6 0.110
Kompetensi personel SK2 0.106
Standarisasi kelaikan SK5 0.083
TOTAL 1

Sumber: data diolah penulis.

SWOT.

Tahap selanjutnya adalah menyusun matriks identifikasi Internal Strategic
Factors Analysis Summary (IFAS) dan External Strategic Factors Analysis Summary
(EFAS). Identifikasi ini didasarkan pada kriteria dan sub-kriteria yang memiliki bobot
signifikan dalam strategi pemanfaatan Dual-use Infrastructure.

a. Identifikasi [FAS.
Faktor internal terdiri dari kekuatan (S) dan kelemahan (W) yang berasal dari
lingkungan internal galangan swastna nasional dan Koarmada II, terutama pada
aspek organisasi, manajemen, dan SDM.
Kekuatan (Strengths)
e S1 (Kesiapan Fasilitas Fisik).

Ketersediaan dan kelaikan teknis sarana docking, slipway, dan fasilitas

pendukung yang siap mengakomodasi kebutuhan perbaikan KRI di wilayah

Koarmada II (bobot SK1 = 0,146).

e S2 (Kompetensi SDM).
Keahlian dan sertifikasi personel teknis yang mumpuni dalam menangani
pemeliharaan dan perbaikan kapal (bobot SK2 = 0,106).

¢ S3 (Klaim Garansi).
Adanya mekanisme klaim garansi yang jelas untuk menjamin mutu dan
keandalan hasil pekerjaan pemeliharaan KRI (bobot SK6 = 0,110).

Kelemahan (Weaknesses)

e W1 (Standarisasi Kelaikan).
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Belum optimalnya standarisasi kelaikan militer terpadu antara standar industri
sipil dengan kualifikasi alutsista TNI AL (berdasarkan bobot terkecil SK5 =
0,083).

W2 (Evaluasi Bersama).

Belum tersusunnya prosedur evaluasi berkala yang terintegrasi secara rutin
pasca-proses ship repair (berdasarkan SK4 = 0,129).

W3 (Tata Kelola Pemeliharaan Terintegrasi).

Keterbatasan fleksibilitas dalam penyelarasan tata kelola pemeliharaan antara
pangkalan/KRI dan galangan (bobot K3 = 0,125).

b. Identifikasi EFAS.
Faktor eksternal mencakup Peluang (0O) dan Ancaman (T) yang datang dari luar
organisasi namun berdampak langsung pada operasional KRI di Koarmada II.
Peluang (Opportunities)

01 (Regulasi Dual-use)/

Adanya Regulasi/UU/PP/Permen tentang Pengadaan Barang dan Jasa
Pertahanan yang mendukung skema kerja sama dual-use infrastructure dengan
industri swasta nasional (bobot tertinggi SK7 = 0,168 dan K4 = 0,325).

02 (Kolaborasi Organisasi).

Tingginya peluang sinkronisasi jadwal docking antara perencanaan operasi KRI

di Koarmada Il dengan jadwal docking/ pemeliharaan perbaikan KRI di galangan
swasta bobot K2 = 0,356 dan SK3 = 0,139).

Ancaman (Threats)

T1 (Protokol kerahasiaan informasi KRI).

Potensi kebocoran spesifikasi teknis dan informasi sensitif alutsista militer saat
KRI berada di area galangan non-militer (bobot SK8 = 0,118).

T2 (Ketidakpastian Anggaran).

Ketidakpastian jadwal operasi/pemeliharaan KRI yang sewaktu-waktu bergeser
akibat dinamika eskalasi di daerah operasi.

Setelah tahap identifikasi faktor internal (IFAS) dan eksternal (EFAS) pada

strategi pemanfaatan Dual-use Infrastructure, langkah berikutnya adalah proses
pembobotan dan penilaian rating oleh narasumber. Setiap variabel diberikan bobot
(B) berdasarkan tingkat kepentingannya terhadap kelangsungan organisasi, di mana
total seluruh bobot SWOT harus berjumlah 1. Selanjutnya, dilakukan penilaian rating
(R) dengan skala 1 hingga 4 untuk mengukur sejauh mana organisasi merespons
faktor tersebut: rating 1 menunjukkan respons yang sangat lemah, sedangkan rating
4 menunjukkan respons yang sangat kuat. Skor diperoleh berdasarkan hasil perkalian
bobot x rating.

Tabel 4. Perhitungan IFAS dan EFAS dalam strategi pemanfaatan Dual-use

Infrastructure.
IFAS B R SKOR
(Bobot) |(Rating)| (BxR)
KEKUATAN (S)
S1. Kesiapan Fasilitas Fisik 0,105 4 0,420
S2. Kompetensi SDM Teknis 0,076 3 0,228
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S3. Klaim Garansi 0,079 3 0,237
TOTAL (S) 0,260 0,885
KELEMAHAN (W)
'W1. Standarisasi Kelaikan 0,060 2 0,120
W?2. Evaluasi Bersama 0,092 2 0,184
W3. Tata Kelola Pemeliharaan Terintegrasi 0,088 2 0,176
TOTAL (W) 0,240 0,480
TOTAL IFAS 0,500 (S-W) =
0,405
EFAS B R SKOR

(Bobot) |(Rating)| (BxR)

PELUANG (O)

01. Regulasi Dual-Use (UU/PP/Permen) 0,160 |4 0,640

02. Kolaborasi Organisasi 0,132 4 0,528

TOTAL (0) 0,292 1,168

ANCAMAN (T)

T1. Protokol Kerahasiaan Informasi KRI 0,113 2 0,226

T2. Ketidakpastian Anggaran & Pergeseran Jadwal [0,095 2 0,190

TOTAL (T) 0,208 0,416

TOTAL EFAS 0,500 (0-T)=
0,752

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, dapat diketahui total bobot IFAS
sebesar 0,500 dan EFAS sebesar 0,500, yang menggenapi akumulasi bobot
keseluruhan matriks SWOT adalah 1. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh
total skor kekuatan (S) sebesar 0,885 dan kelemahan (W) sebesar 0,480 yang
menghasilkan nilai koordinat sumbu X (SW) sebesar 0,405, serta total skor peluang
(O) sebesar 1,168 dan ancaman (T) sebesar 0,416 yang menghasilkan nilai koordinat
sumbu Y (OT) sebesar +0,752. Dengan titik koordinat (0,405;0,752), posisi
pemanfaatan dual-use infrastructure galangan kapal swasta nasional dalam
pemeliharaan KRI di wilayah Koarmada II berada pada Kuadran I (SO/Strategi
Agresif), yang mengindikasikan bahwa TNI AL memiliki basis kekuatan internal yang
solid untuk memanfaatkan peluang eksternal secara optimal.
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STRATEGI OPTIMALISASI PEMANFAATAN DUAL-USE INFRASTRUCTURE GALANGAN
KAPAL SWASTA NASIONAL DALAM RANGKA PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN KRI
GUNA MENDUKUNG OPERASIONAL TNI ANGKATAN LAUT DI WILAYAH KOARMADA |1

OPPORTUNITY (O)
e SWOT DIAGRAM

\ 0,405;0,752 |

"I 0.3 I STRENGTH (S)

WEAKNESS (W) 0.1

0.2 04 0.6 0.8 1

External Factor Analysis Summary (EFAS)

<

THREAT (T)

Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Gambar 3. Strategi SWOT diperoleh pada strategi pemanfaatan Dual-use
Infrastructure.

5. Kesimpulan

a. Pengujian validitas isi menggunakan instrumen CVI yang melibatkan 8 pakar
mengonfirmasi bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat validitas yang cukup
baik, berdasarkan nilai rata-rata validitas Scale (S-CVI/Ave) sebesar 0,93 dan
Universal Agreement (S-CVI/UA) sebesar 0,75. Hasil eliminasi CVI menyaring
variabel penelitian hingga menghasilkan 4 kriteria (Kesiapan Teknis Fasilitas dan
SDM, Kolaborasi Organisasi, Tata Kelola Pemeliharaan KRI Terintegrasi, serta
Regulasi Dual-Use) dan 8 sub-kriteria valid yang sepenuhnya relevan dan
representatif untuk mengukur strategi optimalisasi dual-use infrastructure.

b. Hasil perbandingan berpasangan AHP menunjukkan bahwa seluruh tingkatan
hierarki telah memenuhi syarat konsistensi rasio (CR <0,10), dengan nilai CR
kriteria sebesar 6,70%dan sub-kriteria sebesar 8,97%. Kriteria Kolaborasi
Organisasi (K2=0,356) dan Regulasi Dual-Use (K4=0,324) menempati prioritas
tertinggi pada level 1. Pada level sub-kriteria, UU/PP/Permen (SK7=0,168) dan
Kesiapan Fasilitas Fisik (SK1=0,146) menjadi dua kriteria penting dalam
mendukung pemeliharaan dan perbaikan KRI di wilayah Koarmada II.

c. Pengintegrasian bobot AHP ke dalam matriks IFAS dan EFAS berada pada koordinat
0,405 ;0,752. Nilai positif signifikan pada sumbu X (SW) dan sumbu Y (OT) secara
matematis menempatkan posisi pemanfaatan dual-use infrastructure galangan
kapal swasta nasional di wilayah Koarmada II pada Kuadran I (SO/ Strategi
Agresif). Posisi ini mengindikasikan bahwa TNI AL memiliki kekuatan internal yang
solid (fasilitas fisik dan keahlian SDM) untuk memanfaatkan peluang regulasi serta
kolaborasi organisasi dengan galangan swasta nasional guna mendukung
pemeliharaan dan perbaikan KRI di wilayah Koarmada II.

Rekomendasi.
a. Teoritis.
1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas pemodelan kualitatif-
kuantitatif dengan mengintegrasikan analisis AHP-SWOT bersama metode

5212



Suharyandi, dkk (2026)

Analytic Network Process (ANP) atau Interpretive Structural Modeling (ISM) guna
memetakan hubungan keterkaitan dan umpan balik (interdependence) antar-
subkriteria secara lebih kompleks.

2. Penelitian akan datang disarankan untuk memperluas cakupan sampel galangan
swasta nasional di luar wilayah Jawa Timur (seperti wilayah Koarmada I dan
Koarmada II) guna memperoleh model dual-use infrastructure yang dapat
digeneralisasi secara nasional.

3. Mengembangkan studi akademis yang berfokus pada dinamika Supply Chain
Management (SCM) dan Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN) material
alutsista militer dalam skema kemitraan galangan swasta-militer.

b. Praktis.

1. Mendorong Kemhan RI dan Mabesal untuk menyusun regulasi atau perjanjian
kerja sama jangka panjang (Long-Term Service Agreement) dengan galangan
swasta seperti PT. Adiluhung Sarana Segara I agar proses pengadaan jasa
perbaikan KRI memiliki kepastian hukum dan dukungan penganggaran yang
berkelanjutan.

2. Menyusun SOP bersama antara TNI AL (Dismatal dan Pusintelal) dan galangan
swasta terkait penjaminan kelaikan militer, pengawasan mutu, serta
standarisasi protokol pengamanan informasi sensitif alutsista (security
clearance) selama proses pemeliharaan dan perbaikan.

3. Mengoptimalkan koordinasi berkala antara Staf Operasi Koarmada II dengan
manajemen galangan BUMN (PT. PAL) dan galangan swasta untuk
memanfaatkan space capacity galangan swasta secara efisien guna mendukung
pemeliharaan dan perbaikan KRI di wilayah Koarmada II.
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